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ABSTRACT: This study aims to determine the amount of land productivity, income, and the 
factors that affect land productivity and income of rice farming in coastal areas Purworejo. 
The basic method is descriptive analytical study. The location of research is Purworejo 
because farmers in Purworejo has been doing rice farming in coastal areas. Research using 
primary data and secondary data. Analysis of the data used are (1) Analysis of land 
productivity, (2) Analysis of farm income, and (3) multiple linear regression analysis. The 
sampling method using simple random sampling with the determination of the number of 
samples proportionally. The number of respondents is 30 respondents. The results showed the 
average land productivity is equal to 4.705 kg / ha. The results of the analysis of farm income 
earned is Rp 2.940.079,00 per farm and Rp 13.175.614,00 per ha in one growing season. The 
analysis showed that the factor of land area, number of seeds, the amount of urea, the amount 
of SP-36, the amount of phonska, the amount of organic fertilizer, the amount of pesticides, 
number of workers, farmers age, farmers education, and farming experience simultaneously 
have a significant effect on the land productivity. The factors of the amount of urea, the 
amount of Phonska, the amount of organic fertilizer, the amount of labor, and farming 
experience partially have a significant effect on the land productivity. Factors of area of land, 
the cost of urea, Phonska fertilizer costs, the cost of seed, SP-36 fertilizer costs, the cost of 
organic fertilizer, pesticide costs, labor costs, age of farmers, the education of farmers, and 
farming experience simultaneously have a significant effect on the farm income. Factors 
which partially significantly affect farm income is the area of land, the cost of urea, Phonska 
fertilizer costs, and farming experience. 
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ABSTRAK: Penelitian bertujuan untuk mengetahui besarnya produktivitas lahan, 
pendapatan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas lahan dan pendapatan 
usahatani padi di kawasan pesisir Kabupaten Purworejo. Metode dasar penelitian adalah 
deskriptif analitis. Lokasi penelitian yaitu Kabupaten Purworejo karena petani di Kabupaten 
Purworejo telah melakukan usahatani padi di kawasan pesisir. Penelitian menggunakan data 
primer dan data sekunder. Analisis data yang digunakan adalah (1) Analisis produktivitas 
lahan, (2) Analisis pendapatan usahatani, dan (3) Analisis regresi linear berganda. Metode 
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan penentuan jumlah 
sampel dilakukan secara proporsional. Jumlah responden adalah 30 responden. Hasil 
penelitian menunjukkan produktivitas lahan rata-rata adalah sebesar 4.705 Kg/Ha. Hasil 
analisis pendapatan usahatani yang diperoleh adalah sebesar Rp 2.940.079,00 per usahatani 
dan Rp 13.175.614,00 per Ha dalam satu kali masa tanam. Hasil analisis regresi terhadap 
produktivitas lahan menunjukkan bahwa luas lahan, jumlah benih, jumlah pupuk urea, jumlah 
pupuk SP-36, jumlah pupuk phonska, jumlah pupuk organik, jumlah pestisida, jumlah tenaga 
kerja, umur petani, lama pendidikan petani, dan lama pengalaman berusahatani secara 
simultan berpengaruh nyata terhadap produktivitas lahan. Sementara faktor jumlah pupuk 
urea, jumlah pupuk phonska, jumlah pupuk organik, jumlah tenaga kerja dan pengalaman 
usahatani secara parsial berpengaruh nyata terhadap produktivitas lahan. Hasil analisis 
regresi terhadap pendapatan usahatani menunjukkan bahwa luas lahan, biaya benih, biaya 
pupuk urea, biaya pupuk SP-36, biaya pupuk phonska, biaya pupuk organik, biaya pestisida, 
biaya tenaga kerja, umur petani, lama pendidikan petani, dan lama pengalaman berusahatani 
secara simultan berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani. Sementara faktor luas 
lahan, biaya pupuk urea, biaya pupuk phonska, dan pengalaman usahatani secara parsial 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan usahatani. 
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PENDAHULUAN 
Terpenuhinya kebutuhan beras 
berperan penting dalam pemenuhan 
kebutuhan pangan nasional sehingga 
ketersediaannya mempengaruhi stabilitas 
politik negara. Indonesia merupakan salah 
satu negara produsen padi terbesar di 
dunia, dengan produksi beras mencapai 34 
juta ton per tahun pada tahun 2007. Namun 
dengan tingginya tingkat konsumsi rata-
rata beras per kapita sebesar 139 
kg/kapita/tahun yang tidak diimbangi 
dengan produksi domestik yang memadai 
menyebabkan Indonesia menjadi salah satu 
net importer terbesar di dunia sejak tahun 
1998 (Firdaus et al, 2008). 
Menurut data BPS tahun 2013, 
jumlah impor beras pada Triwulan I tahun 
2013 lebih kecil dibandingkan dengan 
jumlah impor tiap triwulan pada tahun 
sebelumnya. Demikian juga dengan 
jumlah ekspor pada Triwulan II tahun 
2013 yang mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan jumlah ekspor tiap 
triwulan pada tahun sebelumnya. Menurut 
Firdaus et al (2008), penurunan impor 
dapat disebabkan karena peningkatan 
produksi beras dalam negeri maupun 
penurunan konsumsi beras penduduk 
Indonesia. Salah satu faktor yang 
mendukung terjadinya peningkatan 
produksi adalah meningkatnya luas lahan 
pertanian. 
Pemanfaatan lahan non-pertanian 
menjadi lahan budidaya pertanian yang 
baru merupakan salah satu cara 
meningkatkan luas lahan garapan, 
sehingga diharapkan jumlah produksi hasil 
pertanian akan meningkat. Salah satu 
bentuk pemanfaatan lahan non-pertanian 
menjadi lahan budidaya adalah dengan 
mengusahakan lahan di kawasan pesisir 
sebagai lahan usahatani. Petani di 
Kabupaten Purworejo telah memanfaatkan 
lahan di kawasan pesisir sebagai lahan 
usahatani padi. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya, peningkatan produktivitas 
lahan di kawasan pesisir terkendala oleh 
kondisi marginal dari lahan itu sendiri dan 
keterbatasan yang dimiliki oleh petani 
sehingga menyebabkan usahatani padi di 
kawasan pesisir Kabupaten Purworejo 
belum banyak dikembangkan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 1) besarnya 
produktivitas lahan dan pendapatan 
usahatani padi di kawasan pesisir 
Kabupaten Purworejo; 2) faktor-faktor 
yang mempengaruhi produktivitas lahan; 
dan 3) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usahatani padi di kawasan 
pesisir Kabupaten Purworejo. 
METODE PENELITIAN 
Metode dasar yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode analisis deskriptif 
dengan teknik survei. Penentuan daerah 
dan lokasi penelitian ditentukan 
berdasarkan pertimbangan tertentu. 
Kecamatan Grabag dipilih sebagai lokasi 
penelitian karena mempunyai luas lahan 
terbesar yaitu seluas 135 Ha dan tingkat 
produktivitas usahatani padi paling tinggi 
yaitu sebesar 3.810 Kg/Ha. Selanjutnya 
dipilih Desa Harjobinangun, Desa 
Ketawangrejo, dan Desa Patutrejo karena 
lahan usahatani padi di kawasan pesisir 
hanya ada di ketiga desa tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh petani padi di kawasan pesisir 
Desa Harjobinangun, Desa Ketawangrejo, 
dan Desa Patutrejo. Menurut Siregar 
(2013), sampel merupakan bagian dari 
populasi yang diambil dan digunakan 
untuk menentukan sifat serta ciri yang 
dikehendaki dari suatu populasi. Metode 
pengambilan sampel menggunakan simple 
random sampling dengan penentuan 
jumlah sampel dari masing-masing desa 
dilakukan secara proporsional. Penelitian 
ini mengambil sampel sebanyak 30 petani 
padi sebagai responden.  
Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer sebagai 
data utama dan data sekunder sebagai data 
pendukung. Data primer berasal dari hasil 
pengisian kuesioner melalui wawancara 
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secara langsung oleh peneliti kepada para responden. Data primer
 meliputi data luas lahan garapan, 
benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja yang 
digunakan, dan karakteristik petani 
responden. Data sekunder adalah berasal 
dari kutipan dokumen yang berasal dari 
instansi-instansi terkait. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu 
wawancara, dokumentasi, dan observasi.  
Menurut Subiyanto (1993), 
produktivitas lahan  adalah potensi lahan 
dalam usahatani untuk menghasilkan pada 
tingkat produksi dan satuan luas tertentu 
seperti tingkat produksi yang dapat dicapai 
per hektar dalam satu musim tanam. 
Menurut Sinungan (2003), produktivitas 
adalah hasil per satuan dari suatu input 
(masukan). Samuelson dan Nordhaus 
(1992) dalam Suwarto (2011) 
menyebutkan pengukuran produktivitas 
input sebagai jumlah output per unit input. 
Berdasarkan teori tersebut maka 
produktivitas lahan dianalisa 
menggunakan rumus: 
.. (1) 
Hadisapoetra (1973) dalam 
Suratiyah (2006) mendefinisikan 
pendapatan usahatani sebagai selisih 
penerimaan usahatani dan pengeluaran 
(biaya) usahatani dan dinyatakan dalam 
satuan rupiah. Pendapatan usahatani 
dihitung menggunakan rumus: 
Pendapatan = Pendapatan kotor – Biaya    
alat-alat luar ..................(2) 
a. Pendapatan kotor atau penerimaan (Rp) 
Penerimaan = Y. Py……… ………(3) 
Dimana Y adalah jumlah produksi (Kg) 
dan Py adalah harga per kesatuan 
(Rp/Kg). 
b. Biaya alat-alat luar (Rp) 
Biaya = Biaya saprodi + Biaya tenaga 
kerja luar keluarga + Biaya 
lain-lain (penyusutan alat-alat, 
transportasi, selamatan, bagi 
hasil, sewa alat)  ………….(4) 
Analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas lahan dan 
pendapatan usahatani dianalisis melalui 
analisis fungsi produksi Cobb-Douglas 
dengan menggunakan model analisis 
regresi linear berganda dengan metode 
Ordinary Least Square (OLS). Metode 
kuadrat terkecil biasa (OLS) menyatakan 
bahwa b1 dan b2 harus dipilih sedemikian 
rupa sehingga jumlah kuadrat residu 
(RSS), ∑ei
2
, mempunyai nilai sekecil 
mungkin (Gujarati, 2006). Analisis data 
menggunakan program computer SPSS 
16.0. Model persamaan yang digunakan 
yaitu: 
a. Faktor yang mempengaruhi 
produktivitas lahan 
Ln Y = α + β1 ln X1 + β2 ln X2 + β3 ln X3 
+ β4 ln X4 + β5 ln X5 + β6 ln X6 
+ β7 ln X7 + β8 ln X8 + β9 ln X9 
+ β10 ln X10 + β11 ln X11  + μ 
……………..…………........(5) 
Dimana Y adalah produktivitas lahan 
(Kg/Ha); α adalah intersep; βi adalah 
koefisien regresi (i = 1 s/d 11); X1
 adalah luas lahan garapan (Ha); X2 
adalah jumlah benih (Kg/Ha); X3 adalah 
jumlah pupuk urea (Kg/Ha); X4 adalah 
jumlah pupuk SP-36 (Kg/Ha); X5 
adalah jumlah pupuk phonska (Kg/Ha); 
X6 adalah jumlah pupuk organik 
(Kg/Ha); X7 adalah jumlah pestisida 
(ml/Ha); X8 adalah jumlah tenaga kerja 
(HOK/Ha); X9 adalah umur petani 
(tahun); X10 adalah pendidikan petani 
(tahun); X11 adalah pengalaman petani 
(tahun); dan μ adalah pendugaan 
koefisien variabel regresi dengan 
metode Ordinary Least Square (OLS), 
maka nilai e di minimalkan. 
b. Faktor yang mempengaruhi pendapatan 
usahatani 
Ln Y = α + β1 ln X1 + β2 ln X2 + β3 ln X3 
+ β4 ln X4 + β5 ln X5 + β6 ln X6 + 
β7 ln X7 + β8 ln X8 + β9 ln X9 + 
β10 ln X10 + β11 ln X11  + μ ..... (6)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik Responden Usahatani Padi di Kawasan pesisir Kabupaten Purworejo 
No. Uraian Keterangan 
1. Jumlah responden (orang) 30 
2. Rata-rata luas lahan (Ha)   0,2232 
3. Rata-rata umur responden (tahun) 51 
4. Pendidikan Responden (orang)  
 a. Tidak sekolah   0 
 b. Sekolah Dasar 18 
 c. Sekolah Menengah Pertama   6 
 d. Sekolah Menengah Atas   6 
5. Lama pengalaman usahatani (tahun) 13 
Sumber: Analisis Data Primer 
Dimana Y adalah produktivitas lahan 
(Kg/Ha); α adalah intersep; βi adalah 
koefisien regresi (i = 1 s/d 11); X1 
adalah luas lahan garapan (Ha); X2 
adalah biaya benih (Rp/Ha); X3 adalah 
biaya pupuk urea (Rp/Ha); X4 adalah 
biaya pupuk SP-36 (Rp/Ha); X5 adalah 
biaya pupuk phonska (Rp/Ha); X6 
adalah biaya pupuk organik (Rp/Ha); 
X7 adalah biaya pestisida (Rp/Ha); X8 
adalah biaya tenaga kerja (Rp/Ha); X9 
adalah umur petani (tahun); X10 adalah 
pendidikan petani (tahun); X11 adalah 
pengalaman petani (tahun); dan μ 
adalah pendugaan koefisien variabel 
regresi dengan metode Ordinary Least 
Square (OLS), maka nilai e di 
minimalkan. 
Karakteristik Responden 
 Karakteristik responden meliputi 
luas lahan, umur, tingkat pendidikan 
terakhir, dan lamanya pengalaman 
berusahatani. Karakteristik responden 
mempengaruhi pertimbangan responden 
itu sendiri dalam melakukan pengambilan 
keputusan berkaitan dengan usahataninya.   
Berdasarkan  pada Tabel 1 diketahui 
bahwa  dari jumlah responden sebanyak 30 
orang responden memiliki luas lahan rata-
rata seluas 0,2232 Ha. Rata-rata umur 
responden adalah 51 tahun menunjukkan 
rata-rata responden berada di umur 
produktif sehingga dapat melakukan 
kegiatan usahatani dengan baik dan 
mengambil keputusan secara dewasa. 
Mayoritas responden hanya menempuh 
pendidikan hingga tingkat SD sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pendidikan responden masih rendah. Rata-
rata responden mempunyai lama 
pengalaman usahatani padi selama 13 
tahun memungkinkan responden dalam 
memiliki pengetahuan secara mendalam 
mengenai usahatani padi yang dapat 
memudahkan responden memahami 
kebutuhan input produksi yang diperlukan 
untuk meningkatkan produksi sesuai 
dengan kondisi tanaman yang diusahakan.
Tabel 2. Rata-rata Luas Lahan, Hasil Produksi dan Produktivitas Lahan Usahatani Padi di 
Kawasan Pesisir Kabupaten Purworejo Tahun 2014 
Uraian Luas lahan (Ha) 
Hasil Produksi 
(Kg) 
Produktivitas Lahan  
( Kg/Ha) 
Jumlah 6,696 31.505 4.705 
Rata-rata 0,2232 1.050 4.705 
Sumber: Analisis Data Primer 
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Tabel 3. Rata-rata Hasil Produksi dan Produktivitas Lahan Usahatani Berdasarkan Kategori 
Luas Lahan Garapan Usahatani Padi di Kawasan Pesisir Kabupaten Purworejo 
Tahun 2014 
Luas Lahan Garapan 
(Ha) 
Kategori Luas 
Lahan 
Hasil  
Produksi (Kg) 
Produktivitas Lahan 
(Kg/Ha) 
< 0,35  Sempit 831 5.036 
> 0,35 Luas 1.925 4.230 
Sumber: Analisis Data Primer 
Produktivitas Lahan Usahatani Padi  
Data pada Tabel 2 menunjukkan 
bahwa rata-rata produktivitas lahan 
masing-masing responden adalah sebesar 
4.705 Kg/Ha. Rata-rata luas lahan garapan 
responden adalah seluas 0,2232 Ha dan 
rata-rata hasil produksi sebanyak 1.050 
Kg. Besarnya produktivitas lahan masih 
rendah jika dibandingkan dengan rata-rata 
hasil produksi yang dapat dicapai oleh 
usahatani padi di lahan pesisir Kabupaten 
Bantul yaitu sebesar 6.516 Kg/Ha 
(Widodo, 2008).  
Rendahnya produktivitas disebabkan 
oleh faktor cuaca yaitu uap air laut yang 
terbawa angin hingga ke lahan usahatani 
menyebabkan tanaman rusak dan mati. 
Tidak terdapat sistem drainase yang 
memadai pada lahan usahatani sehingga 
pada musim penghujan lahan usahatani 
akan tenggelam karena tingginya genangan 
air, sedangkan saat kemarau lahan 
tergenang air payau dan tidak dapat 
ditanami. Adanya serangan hama seperti 
wereng, kutu daun, walang sangit, dan 
keong mas yang mengurangi hasil 
produksi usahatani pada beberapa 
responden meskipun tidak menyebabkan 
gagal panen. Jarak lahan yang cukup jauh 
dari tempat tinggal dan kondisi lahan yang 
sulit diakses menyebabkan pengawasan 
terhadap kondisi tanaman kurang 
maksimal.  
Luas lahan pertanian akan 
mempengaruhi skala usaha yang pada 
akhirnya akan mempengaruhi efisien atau 
tidaknya suatu usaha pertanian (Soetriono 
et al, 2006). Berdasarkan klasifikasi luas 
lahan menurut Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Jawa Timur, perbedaan 
produktivitas lahan antara lahan sempit 
dengan lahan luas ditampilkan pada Tabel 
3. Data Tabel 3 menunjukkan 
produktivitas lahan pada usahatani padi 
kategori lahan sempit lebih tinggi 
dibandingkan dengan produktivitas lahan 
usahatani padi pada kategori lahan luas.  
Pada lahan sempit, usahatani 
dijalankan dengan tertib dan teknologi 
yang tepat. Sementara pada lahan luas, 
karena kondisi lahan yang sulit diakses 
menyebabkan tenaga kerja tidak leluasa 
memberikan pupuk sehingga tidak tersebar 
merata dan hanya terkonsentrasi pada 
lokasi-lokasi tertentu. Begitu juga dengan 
pemberian obat-obatan dan penyiangan, 
penyemprotan tidak dapat dilakukan secara 
menyeluruh dan penyiangan hanya dapat 
dilakukan pada wilayah yang dapat 
dijangkau. Berdasarkan kondisi tersebut, 
maka pada luasan lahan sempit 
penggunaan input lebih efisien 
dibandingkan lahan luas dengan 
penggunaan input yang cenderung 
berlebihan atau kurang. 
Haque (2006) menyebutkan perlu 
adanya manajemen strategi dalam 
mengatasi permasalahan yang ada di 
kawasan pesisir dengan salinitas tinggi 
diantaranya yaitu: 
1) Membangun tanggul pelindung 1 
meter diatas batas pasang tertinggi 
untuk melindungi lahan usahatani dari 
penggenangan air garam.  
2) Penyediaan pintu air pada tanggul 
untuk mengurangi kelebihan air. 
3) Perataan tanah untuk mencegah 
penggenangan air di satu tempat. 
4) Menyimpan kelebihan air hujan untuk 
irigasi. 
5) Menjaga tanah tetap tertutupi untuk 
mencegah evaporasi berlebih dengan 
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menanam tanaman yang toleran 
terhadap kadar salinitas tinggi 
(natrofilik), misalnya jenis tanaman 
Halophyte.  
6) Penggunaan pupuk yang mengandung 
kalium karbonat (Potash) yang dapat 
mengurangi penyerapan Na oleh 
tanaman dan meningkatkan 
penyerapan K.  
7) Penyedian drainase kurang lebih 1 
meter dibawah permukaan tanah untuk 
melepaskan garam-garam 
Pendapatan Usahatani Padi  
Analisis pendapatan usahatani 
dihitung berdasarkan selisih penerimaan 
usahatani dengan biaya usahatani. 
Berdasarkan data pada Tabel 4, diketahui 
rata-rata biaya usahatani yang dikeluarkan 
dalam satu kali masa tanam yaitu sebesar 
Rp 1.889.921,00 per usahatani atau sebesar 
Rp 8.467.386,00 per Ha. Biaya input 
paling banyak dikeluarkan untuk bagi hasil 
yaitu sebanyak Rp 620.467,00 per 
usahatani atau Rp 2.779.869,00 per Ha. 
Bagi hasil adalah istilah yang digunakan    
sebagai    upah   tenaga   kerja   panen. 
Tenaga kerja panen tidak diupah dengan 
sejumlah uang akan tetapi diupah 
berdasarkan pada banyaknya hasil panen. 
Tenaga kerja panen mendapatkan 1/7 dari 
total hasil panen yang diperoleh. 
Biaya pengadaan pupuk yang paling 
banyak yaitu biaya pupuk phonska 
sebanyak Rp 264.117,00 per usahatani 
atau sebesar Rp 1.183.318,00 per Ha. 
Besarnya jumlah yang digunakan (115 Kg 
per usahatani) dan tingginya harga pupuk 
(Rp 2.300,00/Kg) menyebabkan biaya 
pengadaan pupuk phonska paling tinggi 
dibandingkan biaya pengadaan pupuk 
lainnya. Biaya pengadaan pupuk yang 
paling sedikit adalah biaya pupuk organik. 
Jumlah pupuk yang digunakan paling 
banyak (133 Kg per usahatani) akan tetapi 
harga pupuk per Kg paling rendah (Rp 
500,00/Kg). Rendahnya harga pupuk 
disebabkan karena ketersediaan pupuk di 
lokasi penelitian melimpah akan tetapi 
kualitasnya tidak dapat dipastikan. 
Biaya paling sedikit adalah biaya 
transportasi yaitu sebesar Rp 18.113,00 per 
usahatani atau Rp 81.151,00 per Ha. Biaya 
transportasi digunakan untuk pembelian 
bahan bakar minyak kendaraan bermotor. 
Kendaraan tersebut digunakan responden 
sebagai sarana untuk menuju lokasi 
usahatani atau untuk pembelian input-input 
usahatani.
Tabel 4. Rata-rata Biaya Usahatani Padi di Kawasan Pesisir Kabupaten Purworejo Tahun 
2014 
No. Input 
Biaya per UT (Rp) 
0,2232 Ha 
Biaya per Ha (Rp) Persentase (%) 
1. Benih 168.333 754.182 8,91 
2. Pupuk    
 - Urea 145.500 651.882 7,70 
 - SP-36 78.000 349.462 4,13 
 - Phonska 264.117 1.183.318 13,98 
 - Organik 66.333 297.192 3,51 
3. Pestisida    
 - Spontan 21.625 96.884 1,14 
4. Tenaga kerja    
 - Luar Keluarga 282.333 1.264.934 14,94 
 - Keluarga 
   
5. Biaya lain-lain  41.833 187.423 2,21 
 - Selamatan 129.667 580.945 6,86 
 - Sewa alat 620.467 2.779.870 32,83 
 - Bagi hasil 53.600 240.143 2,84 
 - Transportasi 18.113 81.151 0,96 
 - Penyusutan alat 168.333 754.182 8,91 
Jumlah 1.889.921 8.467.386 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer 
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Tabel 5. Rata-rata Penerimaan Usahatani Padi di Kawasan Pesisir Kabupaten Purworejo 
Tahun 2014 
No. Uraian 
per UT 
0,2232 Ha 
per Ha 
1. Hasil produksi (Kg) 1.050 4.705 
2. Harga jual (Rp/Kg) 4.600 4.600 
Penerimaan (Rp) 4.830.000 21.643.000 
Sumber: Analisis Data Primer 
Tabel 6. Rata-rata Pendapatan Usahatani Padi di Kawasan Pesisir Kabupaten Purworejo 
Tahun 2014 
No. Uraian 
per UT (Rp) 
0,2232 Ha 
per Ha (Rp) 
1. Penerimaan usahatani 4.830.000 21.643.000 
2. Biaya usahatani 1.889.921            8.467.386 
Pendapatan 2.940.079 13.175.614 
Sumber: Analisis Data Primer 
Penerimaan usahatani diperoleh 
berdasarkan perhitungan hasil produksi 
berupa gabah kering giling dikali harga 
jual per Kg. Hasil produksi dijual dalam 
bentuk gabah kering giling dan dijual ke 
pengepul. Harga jual rata-rata gabah yang 
berlaku di lokasi penelitian adalah Rp 
4.600,00/Kg. Pada Tabel 5, diketahui 
penerimaan usahatani yaitu sebesar Rp 
4.830.000,00 per usahatani atau sebesar Rp 
21.643.000,00 per Ha. 
Menurut data Tabel 6, pendapatan 
usahatani adalah sebesar Rp 2.940.079,00 
per usahatani atau Rp 13.175.614,00 per 
Ha dalam satu kali masa tanam. Apabila 
biaya tenaga kerja keluarga diperhitungkan 
dalam biaya usahatani maka pendapatan 
usahatani adalah sebesar Rp 2.787.412,00 
per usahatani atau Rp 12.488.405,00 per 
Ha. Pendapatan usahatani mengalami 
penurunan sebesar 5,19% jika biaya tenaga 
kerja keluarga diperhitungkan dalam biaya 
usahatani yang dikeluarkan. 
Pendapatan usahatani dipengaruhi 
oleh harga jual produk yang rendah. 
Berdasarkan keterangan responden, beras 
yang dihasilkan dari usahatani padi di 
lokasi penelitian lebih pulen dan rasa lebih 
enak jika dibandingkan dengan beras dari 
usahatani padi sawah pada umumnya. 
Kualitas produk tidak mempengaruhi 
harga jual karena responden menjual 
produk dalam bentuk gabah kering giling 
dimana untuk memperoleh beras gabah 
harus digiling terlebih dahulu. Sementara 
sifat gabah yang dihasilkan oleh responden 
yaitu beras yang dihasilkan tidak utuh 
(menjadi remah) dan kulit sulit terpisah 
dengan biji sehingga kotor. Oleh sebab itu 
harga produk di lokasi penelitian rendah. 
Pendapatan usahatani rendah, akan 
tetapi jika dihitung sebagai usahatani 
cabang keluarga maka pendapatan yang 
diperoleh sudah mampu memenuhi 
kebutuhan keluarga. Usahatani padi di 
kawasan pesisir bukan sebagai mata 
pencaharian utama responden. Mayoritas 
responden mempunyai pekerjaan atau 
usahatani lainnya sebagai sumber 
pendapatan utama seperti buruh, peternak, 
pegawai atau petani sayuran. Usahatani 
padi di kawasan pesisir tidak dijadikan 
sebagai pekerjaan utama atau hanya 
sebagai pekerjaan sampingan saja karena 
kondisi lahan yang hanya dapat ditanami 1 
kali dalam setahun juga karena hasil 
produksi sangat ditentukan oleh faktor 
cuaca.
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Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Lahan 
Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Lahan 
Usahatani Padi di Kawasan Pesisir Kabupaten Purworejo Tahun 2014 
Variabel Koefisien Regresi Standard Error t-hitung Signifikan 
Konstanta    4,088 2.025 2,019 0,059
 
 
Luas Lahan (LnX1)  - 0,175 0,190  - 0,918 0,371
ns
 
Jumlah Benih (LnX2)    0,101 0,243  0,413 0,684
 ns
 
Jumlah Pupuk Urea (LnX3)  - 0,630 0,210 - 3,002 0,008* 
Jumlah Pupuk SP-36 (LnX4)        0,058
 
 0,157 0,373 0,714
 ns
 
Jumlah Pupuk Phonska (LnX5)    0,608 0,179 3,388 0,003* 
Jumlah Pupuk Organik (LnX6)    0,465 0,126 3,685 0,002* 
Jumlah Pestisida (LnX7)  - 0,075 0,133 - 0,567 0,577
 ns
 
Jumlah Tenaga Kerja (LnX8)    0,517 0,191 2,699 0,015* 
Umur (LnX9) - 0,067 0,201 -0,335 0,741
 ns
 
Lama Pendidikan (LnX10) - 0,023
 
 0,160 - 0,141 0,890
 ns
 
Pengalaman Usahatani (LnX11) - 0,228 0,082 - 2,779 0,012* 
R
2
    = 0,751 
R     = 0,867 
Adj R
2
      = 0,599 
F- tabel     = 2,374 
t- tabel         = 2,093 
F-signifikan = 0,001 
Sumber: Analisis Data Primer  Keterangan: *  = Nyata pada taraf kesalahan 5% 
ns
  = Tidak signifikan 
Berdasarkan data Tabel 8 diketahui 
bahwa nilai Nilai R
2
 untuk pendugaan 
tersebut adalah 0,751. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa 75,1% dari variasi 
variabel independen dapat menjelaskan 
variabel dependen yaitu produktivitas 
lahan (Y). Sisanya sebesar 24,9% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
(variabel yang tidak diteliti) seperti jumlah 
pupuk KCl dan tingkat serangan hama 
penyakit. 
Hasil uji F pada tingkat kepercayaan 
95% menunjukkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (Y) karena tingkat signifikansi 
variabel bebas  0,001 ≤ α 0,05. Hipotesis 
yang menyatakan produktivitas lahan 
secara bersama-sama dipengaruhi oleh luas 
lahan (X1), jumlah benih (X2), jumlah 
pupuk urea (X3), jumlah pupuk SP-36 
(X4), jumlah pupuk phonska (X5), jumlah 
pupuk organik (X6), jumlah pestisida (X7), 
jumlah tenaga kerja (X8), umur petani 
(X9), lama pendidikan petani (X10), dan 
lama pengalaman berusahatani (X11) dapat 
diterima (Ho ditolak, Ha diterima). 
Berdasarkan hasil uji F, maka pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan dapat 
dirumuskan ke dalam model persamaan 
regresi yaitu sebagai berikut: 
Ln Y = 4,088 - 0,175 lnX1 + 0,101 lnX2 – 
0,630 lnX3 + 0,058 lnX4 + 0,608 
lnX5 + 0,465 lnX6 – 0,075 lnX7 + 
0,517 lnX8 – 0,067 lnX9 – 0,023 
lnX10 – 0,228 lnX11………...…(7) 
Hasil analisis terhadap uji t 
menunjukkan variabel jumlah pupuk urea 
(X3), jumlah pupuk phonska (X5), jumlah 
pupuk organik (X6), jumlah tenaga kerja 
(X8), dan lama pengalaman usahatani (X11) 
mempunyai tingkat signifikansi ≤ α (0,05) 
sehingga variabel-variabel tersebut secara 
parsial berpengaruh nyata terhadap 
produktivitas lahan (Ho ditolak dan Ha 
diterima). Variabel luas lahan (X1), jumlah 
benih (X2), jumlah pupuk SP-36 (X4), 
jumlah pestisida (X7), umur petani (X9), 
dan pendidikan petani (X10) secara parsial 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
produktivitas sehingga hipotesis tidak 
dapat diterima (Ho diterima dan Ha 
ditolak). Berdasarkan hasil uji t, maka 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial dapat 
dirumuskan ke dalam model persamaan 
regresi yaitu sebagai berikut: 
Ln Y = 4,088 – 0,630 lnX3 + 0,608 lnX5 + 
0,465 lnX6 + 0,517 lnX8 – 0,228 
lnX11   ………………………….(8) 
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Berdasarkan pada persamaan (8), 
peningkatan jumlah pupuk urea sebesar 1 
satuan akan menurunkan jumlah 
produktivitas lahan sebesar 0,630 satuan. 
Kondisi lahan telah jenuh hara N sehingga 
penambahan pupuk urea cenderung akan 
mengurangi penyerapan unsur hara lainnya 
menyebabkan pertumbuhan tanaman tidak 
maksimal.  
Peningkatan jumlah pupuk phonska 
sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
jumlah produktivitas lahan sebesar 0,608 
satuan. Penambahan pupuk phonska belum 
mencapai titik jenuh atau belum 
mencukupi sehingga produktivitas lahan 
masih dapat terus ditingkatkan melalui 
peningkatan jumlah pupuk phonska.  
Peningkatan pupuk organik sebesar 1 
satuan akan meningkatkan jumlah 
produktivitas lahan sebesar 0,465 satuan. 
Perbaikan sifat fisika tanah akan 
mengurangi porositas tanah sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan tanah 
menampung unsur hara dari pupuk 
lainnya.  
Peningkatan jumlah tenaga kerja 
sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
produktivitas lahan sebesar 0,517 satuan.  
Penggunaan tenaga kerja yang tinggi 
dimaksudkan petani sebagai upaya 
intensifikasi (Suwarto, 2008). Peningkatan 
tenaga kerja dapat meningkatkan 
produktivitas lahan diduga karena tenaga 
kerja keluarga memiliki manajemen yang 
baik dalam pengelolaan usahatani dan 
tenaga kerja luar mampu menggunakan 
input produksi secara efisien.  
Peningkatan lama pengalaman 
berusahatani sebesar 1 satuan maka jumlah 
produktivitas lahan akan menurun sebesar 
0,228 satuan. Lamanya pengalaman 
berusahatani dapat menyebabkan petani 
berpikiran kolot dan kurang terbuka 
terhadap perkembangan teknologi 
sehingga pengelolaan lahan kurang 
maksimal. 
Uji asumsi klasik yaitu uji 
multikolinearitas dan uji heterkedastisitas 
tidak menunjukkan adanya pelanggaran 
terhadap asumsi klasik pada model. Nilai 
VIF < 10 dan nilai pearson correlation 
antar variabel independen < 0,8 sehingga 
tidak terjadi multikolinearitas. Titik-titik 
pada diagram pencar menyebar secara 
acak dan hasil uji park menunjukkan 
pengaruh variabel independen terhadap 
nilai Ln residual kuadrat (Ln e
2
) tidak ada 
yang signifikan sehingga tidak terdapat 
heterokedastisitas (Suliyanto, 2011).
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani 
Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani 
Padi di Kawasan Pesisir Kabupaten Purworejo Tahun 2014 
Variabel Koefisien Regresi Standard Error t-hitung Signifikan 
Konstanta  12,827 6,943 1,847 0,081 
Luas Lahan (LnX1)    1,318  0,241 5,472 0,000* 
Biaya Benih (LnX2)    0,109 0,381  0,287 0,777
 ns
 
Biaya Pupuk Urea (LnX3)  - 1,183 0,366 - 3,232 0,005* 
Biaya Pupuk SP-36 (LnX4)     - 0,347
 
 0,205 - 1,692 0,108
 ns
 
Biaya Pupuk Phonska (LnX5)    0,858 0,300 2,861 0,010* 
Biaya Pupuk Organik (LnX6)    0,298 0,225 1,325 0,202
 ns
 
Biaya Pestisida (LnX7) - 0,047 0,235 - 0,200 0,843
 ns
 
Biaya Tenaga Kerja (LnX8)  0,594 0,339 1,752 0,097
 ns
 
Umur (LnX9) - 0,037 0,319   - 0,115 0,910
 ns
 
Lama Pendidikan (LnX10) - 0,065 0,253 - 0,258 0,800
 ns
 
Pengalaman Usahatani (LnX11) - 0,329 0,127 - 2,585 0,019* 
R
2
    = 0,808 
R     = 0,899 
Adj R
2
       = 0,691 
F- tabel     = 2,374 
t- tabel         = 2,093 
F-signifikan = 0,000 
Sumber: Analisis Data Primer  Keterangan: *  = Nyata pada taraf kesalahan 5% 
ns
  = Tidak signifikan 
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Berdasarkan data pada Tabel 9, nilai 
R
2
 untuk pendugaan tersebut adalah 0,808. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa 80,8% 
dari variasi variabel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen yaitu 
pendapatan usahatani (Y). Sisanya sebesar 
19,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model seperti kebijakan pemerintah, 
saluran pemasaran, dan waktu penjualan. 
Hasil analisis uji F pada tingkat 
kepercayaan 95% menunjukkan bahwa 
variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen yaitu pendapatan usahatani (Y) 
karena tingkat signifikansi variabel 
independen 0,000 < α 0,05. Hipotesis yang 
menyatakan pendapatan usahatani (Y) 
secara bersama-sama dipengaruhi oleh luas 
lahan (X1), biaya benih (X2), biaya pupuk 
urea (X3), biaya pupuk SP-36 (X4), biaya 
pupuk phonska (X5), biaya pupuk organik 
(X6), biaya pestisida (X7), biaya tenaga 
kerja (X8), umur petani (X9), lama 
pendidikan petani (X10), dan lama 
pengalaman berusahatani (X11) dapat 
diterima (Ho ditolak, Ha diterima).  
Berdasarkan hasil uji F, maka 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dapat 
dirumuskan ke dalam model persamaan 
regresi yaitu sebagai berikut: 
Ln Y = 12,827 + 1,318 lnX1 + 0,109 lnX2 
– 1,183 lnX3 – 0,347 lnX4 + 0,858 
lnX5 + 0,298 lnX6 – 0,047 lnX7 + 
0,594 lnX8 – 0,037 lnX9 – 0,065 
lnX10 – 0,329 lnX11 …………..(9) 
 Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan 
tingkat signifikansi variabel luas lahan 
(X1), biaya pupuk urea (X3), biaya pupuk 
phonska (X5), dan lama pengalaman 
usahatani (X11) adalah ≤ α (0,05) sehingga 
secara parsial berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani (Ho ditolak dan Ha 
diterima). Variabel biaya benih (X1), biaya 
pupuk SP-36 (X4), biaya pupuk organik 
(X6), biaya pestisida (X7), biaya tenaga 
kerja (X8), umur petani (X9), dan 
pendidikan petani (X10) secara parsial 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan usahatani sehingga hipotesis 
tidak dapat diterima (Ho diterima dan Ha 
ditolak). 
Berdasarkan hasil uji t, maka 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial dapat 
dirumuskan ke dalam model persamaan 
regresi yaitu sebagai berikut: 
Ln Y = 12,827 + 1,318 lnX1 – 1,183 lnX3 + 
0,858 lnX5 – 0,329 lnX11….... .(10) 
Berdasarkan pada persamaan (10), 
peningkatan luas lahan sebesar 1 satuan 
akan meningkatkan pendapatan usahatani 
sebesar 1,318 satuan. Peningkatan luas 
lahan yang diimbangi dengan peningkatan 
efisiensi penggunaan input terutama input 
pupuk dan tenaga kerja dapat 
memaksimalkan jumlah produksi.  
Peningkatan biaya pupuk urea 
sebesar 1 satuan akan menurunkan 
pendapatan usahatani sebesar 1,183 satuan. 
Penggunaan pupuk urea telah mencapai 
titik jenuh sehingga penambahan jumlah 
pupuk akan mengurangi hasil produksi.  
Peningkatan biaya pupuk phonska 
sebesar 1 satuan akan meningkatkan 
pendapatan usahatani sebesar 0,858 satuan. 
Penambahan jumlah pupuk phonska 
meningkatkan produktivitas lahan. 
Meskipun biaya pupuk yang dikeluarkan 
bertambah, produksi yang dihasilkan 
meningkat secara signifikan.  
Peningkatan lama pengalaman 
usahatani sebesar 1 satuan akan 
menurunkan pendapatan usahatani sebesar 
0,329 satuan. Responden yang memiliki 
pengalaman usahatani dalam waktu lama 
cenderung masih menerapkan pola pikir 
konvensional dalam memilih dan 
menentukan jumlah serta harga input 
menyebabkan penggunaan faktor-faktor 
produksi menjadi kurang efisien sehingga 
berpengaruh terhadap menurunnya 
pendapatan yang diperoleh. 
Uji asumsi klasik yaitu uji 
multikolinearitas dan uji heterkedastisitas 
tidak menunjukkan adanya pelanggaran 
terhadap asumsi klasik pada model. Nilai 
VIF < 10 dan nilai pearson correlation 
antar variabel independen < 0,8 sehingga 
tidak terjadi multikolinearitas. Titik-titik 
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pada diagram pencar menyebar secara 
acak dan hasil uji park menunjukkan 
pengaruh variabel independen terhadap 
nilai Ln residual kuadrat (Ln e
2
) tidak ada 
yang signifikan sehingga tidak terdapat 
heterokedastisitas (Suliyanto, 2011). 
SIMPULAN 
Produktivitas lahan usahatani padi di 
kawasan pesisir Kabupaten Purworejo 
berdasarkan jumlah rata-rata adalah 
sebesar 4.705 Kg/Ha dari keseluruhan 
responden. Pendapatan usahatani dalam 
satu kali masa tanam yaitu sebesar Rp 
2.940.079,00 per usahatani atau sebesar Rp 
13.175.614,00 per Ha. 
Hasil uji analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas lahan 
usahatani padi di kawasan pesisir 
Purworejo menunjukkan bahwa faktor 
jumlah pupuk urea, jumlah pupuk 
phonska, jumlah pupuk organik, jumlah 
tenaga kerja dan lama pengalaman 
usahatani secara parsial berpengaruh nyata 
terhadap produktivitas lahan. Jumlah 
pupuk urea dan lama pengalaman 
usahatani berpengaruh secara negatif 
terhadap produktivitas lahan. Faktor yang 
paling berpengaruh negatif adalah jumlah 
pupuk urea yaitu dapat menurunkan 
produktivitas lahan sebesar 0,630 satuan 
setiap peningkatan penggunaan pupuk 
sebesar 1 satuan. Sementara jumlah pupuk 
phonska, jumlah pupuk organik, dan 
jumlah tenaga kerja berpengaruh positif 
terhadap produktivitas lahan. Faktor yang 
paling berpengaruh positif adalah jumlah 
pupuk phonska yaitu dapat meningkatkan 
produktivitas lahan sebesar 0,608 satuan 
setiap peningkatan penggunaan pupuk 
sebesar 1 satuan. 
Hasil uji analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan usahatani padi 
di kawasan pesisir Purworejo 
menunjukkan bahwa faktor luas lahan, 
biaya pupuk urea, biaya pupuk phonska, 
dan pengalaman usahatani secara parsial 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
usahatani. Biaya pupuk urea dan lama 
pengalaman usahatani berpengaruh secara 
negatif terhadap pendapatan usahatani. 
Faktor yang paling berpengaruh negatif 
adalah biayah pupuk urea yaitu dapat 
menurunkan pendapatan usahatani sebesar 
1,183 satuan setiap peningkatan biaya 
pupuk sebesar 1 satuan. Sementara luas 
lahan dan jumlah pupuk phonska 
berpengaruh positif terhadap produktivitas 
lahan. Faktor yang paling berpengaruh 
positif adalah luas lahan yaitu dapat 
meningkatkan pendapatan usahatani 
sebesar 1,318 satuan setiap peningkatan 
luas lahan sebesar 1 satuan. 
Saran yang dapat diberikan yaitu 
petani sebaiknya mengurangi jumlah 
penggunaan pupuk urea dan pupuk SP-36 
serta meningkatkan penggunaan pupuk 
phonska dan pupuk organik yang lebih 
efektif untuk meningkatkan produktivitas 
lahan. Penyuluh dan petani sebaiknya lebih 
aktif menyelenggarakan dan mengikuti 
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan 
pengembangan usahatani padi di kawasan 
pesisir. Perlu peningkatan sarana dan 
prasarana usahatani seperti akses jalan ke 
lokasi usahatani, perbaikan sistem drainase 
dan peningkatan kegiatan penghijauan 
kawasan pesisir sehingga potensi daerah 
yang terdapat di kawasan pesisir dapat 
terfasilitasi dengan baik. Pengembangan 
varietas padi baru yang tahan air payau 
diperlukan agar sesuai dengan kondisi 
lahan dan cuaca pesisir. 
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